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Abstrak. Permasalahan dalam pemilihan anggota BPD di Desa Kubangkondang sering
bersifat subjektif. Hal tersebut terjadi karena faktor utama pemilihan anggota masih
bersifat mengutamakan memiliki hubungan keluarga atau teman. Tujuan penelitian yang
dilakukan adalah mengidentifikasi masalah yang terjadi di Desa Kubangkondang terkait
pemilihan anggota BPD Sistem pendukung keputusan ini dibuat menggunakan metode
Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) merupakan teknik pengambilan
keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari
sejumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang
menggambarkan seberapa penting ia dibandingkan dengan kriteria lain. Metode
pendekatan sistem yang digunakan adalah perancangan terstruktur yang terdiri dari
Flow of Document (FOD), Flow of System (FOS), Context Diagram, Data Flow
Diagram (DFD). Sistem pendukung keputusan ini menghasilkan halaman login,
halaman kriteria, halaman sub kriteria, halaman alternatif, halaman perankingan dan
laporan perankingan.
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1 Pendahuluan

Badan Permusyawaratan Desa atau disingkat dengan BPD berperan serta
sebagai perwakilan oleh masyarakat yang tinggal desa dan ditetapkan dengan
cara mufakat dan musyawarah. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) memiliki
tugas yaitu membahas tentang rancangan peraturan yang akan diterapkan di
desa dan menyepakati rancangan peraturan-peraturan tersebut dengan Kepala
Desa, menyalurkan aspirasi masyarakat serta melakukan pengawasan terhadap
peran kerja Kepala Desa sebagai mana yang dijelaskan pada Peraturan Menteri
Dalam Negeri Republik Indonesia No. 110 Tahun 2016 mengenai Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) [1][2]1[31[41[51[6]1[71[81[9][10].

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) harus dipilih dan dimufakatkan dengan
anggota pembentukan yang memiliki kriteria yang cukup agar BPD yang dipilih
dapat bekerja dengan baik dan tidak adanya tindakan KKN, karena terkadang
anggota-anggota pembentuk BPD ditentukan bukan berdasarkan kriteria dan
kemampuan melainkan dari relasi seseorang tersebut di desa. Proses pemilihan



anggota BPD diselenggarakan oleh panitia yang beranggotakan maksimal tiga
orang unsur perangkat desa dan maksimal delapan orang unsur masyarakat yang
berasal dari wilayah pemilihan ditetapkan dengan keputusan Kepala Desa.
Kemudian yang berhak memilih anggota BPD adalah warga yang memenubhi
persyaratan yaitu Warga Negara Indonesia (WNI) yang sudah genap berumur
17 tahun, telah terdaftar dalam pemilih serta bukan bekas anggota organisasi
terlarang (PKI) termasuk organisasi massanya. Struktur organisasi BPD terdiri
dari ketua, wakil ketua, sekretaris, kepala desa, lembaga pemberdayaan
masyarakat, kepala bagian penyelenggaraan dan pembinaan masyarakat, kepala
bagian pembangunan dan pemberdayaan masyarakat beserja anggota. Selama
ini untuk menentukan anggota pemilihan BPD di Desa Kubangkondang sering
bersifat subjektif. Hal tersebut terjadi karena faktor utama pemilihan anggota
masih bersifat mengutamakan memiliki hubungan keluarga atau teman. Atas
dasar tersebut sering terjadinya kecurangan yang ada pada proses musyawarah
dan penentuan anggota BPD. Maka dari itu perlu adanya suatu sistem yang
dapat menangani permasalahan mengenai pemilihan anggota Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) tersebut [11][12][13][14][15].

Solusi dari permasalahan tersebut adalah Sistem Pendukung Keputusan, dimana
penerapan Sistem Pendukung merupakan pasangan intelektual dari sumber daya
manusia dengan kemampuan komputer dalam menganalisa sebuah keputusan,
yaitu sistem pendukung keputusan berbasis komputer dalam membuat sebuah
keputusan manajemen yang dihadapkan dengan masalah semi terstruktur.

2 Metode Penelitian

a. Tempat dan Waktu
1) Tempat Penelitian
Desa Kubangkondang, Kecamatan Cisata, Pandeglang.
2) Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan di Desa Kubangkondang, selama 5
bulan dimulai dari bulan Maret sampai dengan bulan Juli.
b. Tahap Penelitian
1) Teknik Pengumpulan Data
- Observasi
Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan dengan
menggunakan indra penglihatan dan indra pendukung
lainnya, seperti pendengaran, penciuman dan lain-lain
untuk mencermati secara langsung fenomena atau objek
yang sedang kita teliti.
- Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data yang
dilakukan dengan cara menanyakan kepada responden



secara langsung dan bertatap muka tentang beberapa hal
yang diperlakukan dari suatu fokus penelitian.
- Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan,
membaca, dan mempelajari data- data dari berbagai media,
seperti  buku-buku, hasil karya tulis, jurnal-jurnal
penelitian, atau artikel - artikel dari internet yang
berhubungan dengan masalah yang dibahas..

3 Hasil dan Pembahasan

Tahap analisis dilakukan setelah tahap perencanaan sistem dan sebelum tahap
desain sistem. Tahap perencanaan dan analisis sistem merupakan tahap Kritis
dan sangat penting , karena kesalahan pada tahap ini menyebabkan kesalahan
pada tahap selanjutnya. Setelah tahap analisis selesai dilakukan, baru analisis
sstem mendapat gambaran dengan jelas terekait apa yang harus dikerjakan.

Perancangan sistem menguraikan bagaimana alur proses input maupun output
dari sistem yang akan dihasilkan. Perancangan sistem ini dapat digambarkan
melalui  diagram aliran data maupun Kkonteks diagram yang akan
menggambarkan aliran data terhadap sistem yang dirancang.

Gambar 1. Flow of System



Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan keseluruhan dari sistem
yang dirancang. Adapun perancangannya dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2. Diagram Context
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Gambar 3. Tampilan Dashboard




Output system dari sistem pendukung keputusan
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Gambar 4. Laporan Perankingan

4 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perancangan dari Sistem Pendukung Keputusan
Penentuan Karyawan Terbaik maka dapat disimpulkan beberapa sebagai
berikut:

1. Sistem pendukung keputusan yang dibangun dapat membantu proses
penentuan karyawan terbaik pada PT. Sumi Indo Kabel, Thk menjadi
efektif dan efisien.

2. Sistem pendukung keputusan yang dibangun sesuai dengan kriteria dan
dapat memberikan kepuasan terhadap karyawan karena penilaian dilakukan
secara objektif tanpa ada unsur kedekatan.
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